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Abstrak 

Industri telekomunikasi Indonesia digemparkan oleh kedatangan layanan internet baru. Indonesia menyambut salah 

satu raksasa teknologi dunia. Pada 19 Mei 2024, Starlink, perangkat telekomunikasi dari SpaceX milik Elon Musk, 

secara resmi diluncurkan di salah satu puskesmas di Denpasar, Bali 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kedatangan Starlink di Indonesia, bersama dengan perubahan 

nilai tukar dan volume perdagangan saham, memengaruhi harga saham perusahaan telekomunikasi Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2024.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Populasi penelitian terdiri dari 

perusahaan telekomunikasi Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2024. Sampel penelitian mencakup perusahaan 

telekomunikasi papan atas yang memenuhi kriteria tidak melakukan pemecahan saham selama periode penelitian serta 

memiliki data harga saham yang lengkap di BEI sepanjang periode penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham sedangkan 

volume perdagangan saham memiliki berpengaruh signifikan positif terhadap harga saham perusahaan telekomunikasi 

Indonesia tahun 2024. Selain itu, Starlink sebagai faktor moderasi terhadap nilai tukar memberikan pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap harga saham. begitu juga ketika Starlink berperan sebagai faktor moderasi terhadap volume 

perdagangan saham memiliki dampak negatif terhadap harga saham. 

Kata Kunci- Harga Saham, Volume Perdagangan Saham, Nilai Tukar,  

 

Abstract 

The Indonesian telecommunications industry was shaken by the arrival of a new internet service. Indonesia welcomed 

one of the world's technology giants. On May 19, 2024, Starlink, a telecommunications device by SpaceX owned by 

Elon Musk, was officially launched at a community health center in Denpasar, Bali. The launch was attended by Elon 

Musk as the owner of SpaceX and Joko Widodo as the President of Indonesia. 

This study aims to analyze how the arrival of Starlink in Indonesia, along with changes in exchange rates and stock 

trading volume, influences the stock prices of telecommunications companies in Indonesia listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2024.  

The research employs a quantitative comparative method. The population of the study consists of Indonesian 

telecommunications companies listed on the IDX in 2024. The sample includes top-tier telecommunications companies 

that meet the criteria of not conducting a stock split during the research period and having complete stock price data 

recorded on the IDX throughout the research period. 

The research results indicate that the exchange rate has a significant negative impact on stock prices, while stock 

trading volume has a significant positive effect on the stock prices of Indonesian telecommunications companies in 

2024. Additionally, Starlink, as a moderating factor for the exchange rate, exerts a significant negative influence on 

stock prices. Similarly, when Starlink acts as a moderating factor for stock trading volume, it also has a negative 

impact on stock prices. 
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I. PENDAHULUAN 

Menurut Rizal dan Damayanti (2019), pasar modal menjadi salah satu alat untuk dijadikan investasi. Menurut 

Kristanti et al. (2023) bahwa perekonomian negara dapat dijadikan patokan dalam berinvestasi. Dunia telekomunikasi 

di Indonesia sempat digemparkan oleh kedatangan layanan internet baru di Indonesia. Indonesia kedatangan salah satu 

perusahaan teknologi raksasa di dunia. Pada tanggal 19 Mei 2024, Starlink, perangkat Telekomunikasi Space X milik 

Elon Musk, diresmikan pada salah satu puskesmas di Denpasar, Bali. Peluncuran tersebut dihadiri oleh Elon Musk 

sebagai pemilik perusahaan Space X dan Joko Widodo selaku Presiden Indonesia (Kompas, 2024).  

Namun datangnya Starlink bukan tanpa masalah. Menurut artikel yang diterbitkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

(DPR) dengan artikel Vol. XVI, No. 11/I/Pusaka/Juni/2024 mengatakan bahwa kedatangan Starlink menjadi tantangan 

untuk keberlanjutan bisnis perusahaan telekomunikasi di dalam negeri. Bahkan lebih jelas dalam rapat komisi DPR IV 

menyatakan Starlink sendiri dapat berpotensi membuat perusahaan negara, tepatnya PT Telkom yang telah berinvestasi 

senilai triliunan rupiah pada kuartal I 2024 ini. Tentu saja perusahaan telekomunikasi lain di Indonesia pun juga dapat 

terdampak dari kedatangan Starlink. 

Saham sub sektor telekomunikasi pun bisa terdampak dengan adanya peristiwa atau pengumuman munculnya 

Starlink, produk milik Elon Musk ke Indonesia, termasuk harga saham. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Alwi dan Kusumah (2015 dikutip dari Perangin-angin et al, 2024) yang menyatakan bahwa deklarasi dari 

organisasi atau adanya suatu pernyataan publik dapat membuat fluktuasi harga saham. 

 
Tabel 1. Pergerakan saham perusahaan telekomunikasi 
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Sumber: www.idx.co.id  

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa sebelum dan sesudah adanya keberadaan Starlink pada 19 Mei 2024, 

beberapa harga saham perusahaan telekomunikasi mengalami fluktuasi dan cenderung menurun. Hal ini 

mengindikasikan kedatangan Starlink dapat mempengaruhi harga suatu saham perusahaan. Saham sub sektor 

telekomunikasi pun bisa terdampak dengan adanya peristiwa atau pengumuman munculnya Starlink.  

Selain adanya suatu peristiwa yaitu kedatangan dari Starlink, suatu harga saham perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

volume perdagangan dan nilai tukar rupiah. Dalam penelitian Arini, Askandar, dan Malikah (2020) terhadap harga 

saham pada perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia, ditemukan bahwa volume perdagangan saham berpengaruh 

negatif signifikan terhadap harga saham, tetapi penelitian tersebut berseberangan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Saripudin dan Lutfi (2017) yang hasilnya berpengaruh positif signifikan. Selain itu menurut Lorie et al (dalam Fortuna, 

2010) harga saham yang dipengaruhi oleh volume perdagangan juga dipengaruhi oleh penawaran terhadap saham 

tersebut, jika penawaran terhadap saham tersebut lebih tinggi dari permintaan, maka harga saham tersebut dapat 

mengalami penurunan, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian oleh Fitriani, Asnawi, dan Hendrian (2022) menghasilkan kesimpulan bahwa nilai tukar berpengaruh 

negatif signifikan terhadap harga saham dengan penjelasan dikarenakan harga rupiah menyusut, maka perusahaan 

harus mengeluarkan uang lebih ketika impor sehingga menyebabkan pengurangan pada laba perusahaan dan membuat 

investor menarik atau menjual saham mereka. Hal inilah yang menyebabkan nilai tukar berpengaruh negatif signifikan 

terhadap harga saham. 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Harga Saham 

Menurut Jogiyanto (2011, dikutip dalam Yunianti dan Hendaryan, 2017: 25), harga saham adalah harga yang 

terjadi di pasar bursa pada waktu tertentu, yang ditentukan oleh para pelaku pasar sert |a dipeng|aruhi oleh permint|a|an 

d|an pen|aw|ar|an s|ah|am y|ang bers|angkut|an di p|as|ar mod|al. Itu ber|arti d|ari h|arg|a s|ah|am, kit|a bis|a memprediksi 

b|ag|aim|an|a tren y|ang terj|adi |at|au pemin|at|an y|ang |ad|a di p|as|ar terh|ad|ap s|ah|am perus|ah|a|an tersebut. H|arg|a s|ah|am 

menurut Zulfik |ar (2016: 91-93) dipeng |aruhi oleh f|aktor intern |al d|an ekstern|al. F|aktor Intern |al seperti perub|ah|an 

direksi, pengumum |an pend|an|a|an, pengumum|an invest|asi d|an l|ainny|a, sed|angk|an f|aktor ekstern |al |ant|ar|a l|ain 

pengumum|an d|ari pemerint|ah seperti infl|asi, suku bung |a, nil|ai kurs, pengumum|an hukum, berb |ag|ai isu b|aik d|al|am 

m|aupun lu|ar negeri, gejol|ak politik, d |an pengumum|an industri. 

B. Nilai Tukar 

Menurut Gunardi et al (2020) nilai tukar adalah sebuah gejala ekonomi yang berdampak pada kegiatan ekonomi 

baik dalam skala domestik maupun global. Jika nilai tukar terdepresiasi, maka dapat menyebabkan perusahaan tidak 

http://www.idx.co.id/


 

 

mampu membayar pinjaman ke bank. 

C. Volume Perdagangan Saham 

Menurut Perangin-angin, Siburian, Ahmad, dan Batubara (2024), volume perdagangan saham adalah total 

pertukaran saham yang terjadi pada perdagangan suatu s |ah|am. D|ap|at disimpulk|an b|ahw|a volume perd |ag|ang|an s|ah|am 

|ad|al|ah tot|al d|ari sur|at berh|arg|a y|ang ditel|ah diperd|ag|angk|an p|ad|a periode tertentu. 

D. Hubung|an Nil|ai Tuk|ar deng|an H|arg|a S|ah|am 

Menurut peneliti|an oleh Gun |ardi, Nugr|ah|a, d|an Sugiy|anto (2020), nil|ai tuk|ar rupi|ah terh|ad|ap Dol|ar |Amerik|a 

berpeng|aruh neg|atif terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. H|al ini dikl|aim sen|ad|a deng|an peneliti|an Bilson et |al p|ad|a 2001 b|ahw|a 

nil|ai tuk|ar m|at|a u|ang berpeng |aruh signifik |an terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am di m|an|a i|a meneliti di berb |ag|ai neg|ar|a y|aitu 

|Argentin|a, Meksiko, M|al|aysi|a, Indonesi|a, P|akist|an, Filipin |a, d|an l|ainny|a. Peneliti|an oleh Fitri|ani, |Asn|awi, d|an 

Hendri|an (2022) mengh |asilk|an kesimpul|an b|ahw|a nil|ai tuk|ar berpeng |aruh neg |atif signifik|an terh |ad|ap h|arg|a s|ah|am 

dik|aren|ak|an melem|ahny|a nil|ai tuk|ar rupi|ah membu|at perus|ah|a|an y|ang mel|akuk|an impor b |ar|ang berkur|ang l|ab|any|a 

sehingg|a investor lebih memilih untuk menju |al s|ah|am merek|a. Sel|ain  

E. Hubung|an Volume Perd|ag|ang|an S|ah|am deng|an H|arg|a S|ah|am 

Menurut peneliti|an oleh R|ahm|ad|ani d|an M|anurung (2024), volume perd |ag|ang|an berpeng |aruh positif signifik|an 

terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. H|al ini sesu|ai deng|an peneliti|an oleh S|aripudin d|an Lutfi (2017) y|ang mengh |asilk|an volume 

perd|ag|ang|an berpeng|aruh positif terh |ad|ap h|arg|a s|ah|am. Di sisi l|ain, Menurut peneliti|an S|aiful |An|am (2021) sert|a 

Rus|adi d|an Nugroho (2024), volume perd |ag|ang|an s|ah|am berpeng |aruh neg|atif terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

F. Hubung|an St|arlink deng|an S|ah|am 

Menurut |Alwi d|an Kusum|ah (2015 dikutip d |ari Per|angin-|angin et |al, 2024) y|ang meny|at|ak|an b|ahw|a h|arg|a s|ah|am 

d|ap|at berfluktu|asi |at|au berub |ah deng|an |ad|any|a su|atu dekl|ar|asi org|anis|asi, |at|au su|atu perny|at|a|an publik. Ini |artiny|a 

dekl|ar|asi |ad|any|a keber|ad|a|an St|arlink di Indonesi|a d|ap|at menj|adi f|aktor peng|aruh terh |ad|ap h|arg|a s|ah|am 

telekomunik|asi y|ang terd|aft|ar di Burs|a Efek Indonesi|a (BEI). 

III. METODOLOGI PENELITI|AN 

Peneliti|an ini menggun |ak|an metode ku|antit|atif d|an k|aus|atif untuk menget|ahui b|ag|aim|an|a ke|ad|a|an h|arg|a s|ah|am 

perus|ah|a|an telekomunik|asi di Indonesi|a y|ang dipeng|aruhi oleh nil|ai tuk|ar d|an volume perd |ag|ang|an s|ah|am sert|a 

St|arlink seb|ag|ai moder|asi d|ap|at membu|at nil|ai tuk|ar d|an volume perd |ag|ang|an mempeng |aruhi h|arg|a s|ah|am 

perus|ah|a|an telekomunik|asi di Indonesi|a. V|ari|abel y|ang digun |ak|an |ad|al|ah nil|ai tuk|ar (X1), Volume perd |ag|ang|an 

s|ah|am (X2), ked |at|ang|an St|arlink seb|ag|ai moder|asi (D01) d|an h|arg|a s|ah|am (Y).  

Popul|asi d|ari peneliti|an ini |ad|al|ah perus|ah|a|an telekomunik |asi di Indonesi|a y|ang terd|aft|ar p|ad|a BEI t|ahun 2024. 

Jumlah populasi yang tecatat adalah tujuh perusahaan telekomunikasi pada BEI per 19 Oktober 2024. Sel|anjutny|a 

saampel y|ang di|ambil menggun |ak|an purposive s|ampling sehingg|a n|antiny|a d|at|a y|ang did|ap|at |ad|al|ah d|at|a y|ang sesu|ai 

kriteri|a Sed|angk|an s|ampelny|a |ad|al|ah perus|ah|a|an telekomunik|asi p|ap|an ut|am|a deng|an sy|ar|at tid|ak mel|akuk|an split 

stock sel|am|a periode peneliti|an d|an memiliki d|at|a h|arg|a s|ah|am y|ang lengk|ap p|ad|a BEI sel|am|a periode peneliti|an 

berl|angsung. Perusahaan yang lolos dari kriteria sampel yang digunakan berjumlah lima perusahaan dengan kode 

TLKM, TBIG, TOWR, EXCL, dan MTEL.|Ad|apun d|at|a y|ang dip|ak|ai |ad|al|ah d|at|a p|anel y|ang merup |ak|an g|abung|an 

|ant|ar|a d|at|a periodik d |an d|at|a individu|al. 

Peneliti|an ini menggun |ak|an E-views seb|ag|ai |al|at |an|alisis. Eviews sendiri memiliki kem |ampu|an untuk 

meng|an|alisis d|an mengev |alu|asi  d|at|a sintifik, ekonomi keu |ang|an, per|am|al|an mikro |at|au m|akro, simul|asi b|ahk|an 

|an|alisis bi|ay|a d|an per|am|al|anny|a (Kusum|aningty|as et |al, 2022). Oleh k |aren|a itu, |al|at ini s|ang|at cocok digun|ak|an 

d|al|am memb|antu peneliti|an ini. 

Penggun|a|an model y|ang dil|akuk|an |ad|al|ah deng|an menggun |ak|an estim|asi model d|at|a p|anel dik|aren|ak|an d|at|a 

y|ang digun|ak|an menggun|ak|an d|at|a p|anel. D|ari h|asil estim |asi did|ap|at b|ahw|a model y|ang digun |ak|an |ad|al|ah r|andom 

effect model sehingg|a n|antiny|a |ak|an menggun|ak|an metode Gen|ar|alized Le|ast Squ|ared (GLS). |Ad|apun h|asil |an|alisis 

regresiny|a |ad|al|ah seb|ag|ai berikut. 



 

 

TABEL 2 Hasil Uji Regresi 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/13/25 Time: 14:21 

Sample: 11/22/2023 - 10/25/2024 

Periods included: 220 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) Observations: 1100 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3494.548 576.7794 6.058726 0.0000 

X1 -0.102181 0.017336 -5.894089 0.0000 

X2 5.31E-07 1.49E-07 3.562547 0.0004 

DX1 -0.007376 0.000887 -8.319522 0.0000 

DX2 -1.12E-06 1.62E-07 -6.911218 0.0000 

Effects Specifications 

   S.D. Rho 

Cross-section random   1135.974 0.9722 

Idiosyncratic random   192.1386 0.0278 

Weighted Statistics 

R-squared 0.245716 Mean dependent var 20.65542 

Adjusted R-squared 0.242960 S.D. dependent var 220.8087 

S.E. of regression 192.1213 Sum squared resid 404117098 

F-statistic 89.17689 Durbin-Watson stat 0.110800 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Unweighted Statistics 

R-squared 0.014499 Mean dependent var 1811.455 

Sum squared resid 1.12E+09 Durbin-Watson stat 0.003998 
Sumber: Data dilah penulis (2025) 

Berd|as|ark|an g|amb|ar di |at|as, m|ak|a model |an|alisis regresi d|ari r|andom effect model d|ari peneliti|an |ad|al|ah seb|ag|ai 

berikut. 

𝒀𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷1X1𝒊𝒕 + 𝜷2X2𝒊𝒕 + 𝜷3X1𝒊𝒕D + 𝜷4 X2𝒊𝒕D + e𝒊𝒕 (1) 
Keter|ang|an: 

𝑌 = H|arg|a s|ah|am 

i =   Cross section 

t =   Time series 

𝑋1 = Nil|ai tuk|ar 

𝑋2  = Volume perd|ag|ang|an s|ah|am 

𝐷𝑋1  = Ked|at|ang|an St|arlink seb |ag|ai moder|asi terh|ad|ap nil|ai tuk|ar 

DX2  = Ked|at|ang|an St|arlink seb |ag|ai moder|asi terh|ad|ap volume perd |ag|ang|an s|ah|am 

IV. H|ASIL D|AN PEMB|AH|AS|AN 

A. Uji |Asumsi Kl|asik 

Uji |asumsi kl|asik digun|ak|an H|asil estim|asi model menunjukk|an b|ahw|a peneliti|an ini menggun |ak|an r|andom 

effect model (REM) d|an menggun |ak|an metode GLS. Menurut Septi|aningsih (2022), Jik |a y|ang terpilih |ad|al|ah model 

r|andom effect model (REM), m|ak|a uji |asumsi y|ang perlu dil|akuk|an |ad|al|ah uji multikoline|arit|as. H |al ini dik|aren|ak|an 

H|al ini dik|aren|ak|an REM menggun |ak|an model GLS y |ang sec|ar|a inheren meng |at|asi m|as|al|ah heterosked |astisit|as. 

Sel|ain itu, p|ad|a permodel|an REM, distribusi error tid |ak h|arus norm |al, sehingg|a tid|ak diperluk |an uji norm|al. N|amun 

demiki|an, d|al|am permodel|an REM, Perlu dil|akuk|an uji multikoline|arit|as. 

 



 

 

 

TABEL 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors 

Date: 05/13/25 Time: 14:34 

Sample: 11/22/2023 – 10/25/2024 

Included observations: 1100 

Variable 

Coefficient 

Variance 

Uncentered 

VIF 

Centered 

VIF 

C 332674.4 1.288832 NA 

X1 0.000301 1.374329 1.080863 

X2 2.22E-14 3.380290 3.380106 

DX1 7.86E-07 1.491307 1.491113 

DX2 2.63E-14 3.788564 3.788506 
Sumber: Data dilah penulis (2025) 

Berd|as|ark|an g|tabel 3, b|aik v|ari|abel nil|ai tuk|ar, volume perd |ag|ang|an s|ah|am, d|an nil|ai tuk|ar sert|a volume 

perd|ag|ang|an s|ag|am y|ang tel|ah menerim|a moder|asi bernil|ai kur|ang d|ari 10 sehingg |a terhind|ar d|ari indik|asi |ad|any|a 

multikoline|arit|as. 

B. Uji Hipotesis 
TABEL 4 Hasil Uji Hipotesis 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/13/25 Time: 14:21 

Sample: 11/22/2023 - 10/25/2024 

Periods included: 220 

Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) Observations: 1100 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3494.548 576.7794 6.058726 0.0000 

X1 -0.102181 0.017336 -5.894089 0.0000 

X2 5.31E-07 1.49E-07 3.562547 0.0004 

DX1 -0.007376 0.000887 -8.319522 0.0000 

DX2 -1.12E-06 1.62E-07 -6.911218 0.0000 

Effects Specifications 

   S.D. Rho 

Cross-section random   1135.974 0.9722 

Idiosyncratic random   192.1386 0.0278 

Weighted Statistics 

R-squared 0.245716 Mean dependent var 20.65542 

Adjusted R-squared 0.242960 S.D. dependent var 220.8087 

S.E. of regression 192.1213 Sum squared resid 404117098 

F-statistic 89.17689 Durbin-Watson stat 0.110800 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Unweighted Statistics 

R-squared 0.014499 Mean dependent var 1811.455 

Sum squared resid 1.12E+09 Durbin-Watson stat 0.003998 
Sumber: Data dilah penulis (2025) 

Berd|as|ark|an tabel 4, nil|ai tuk|ar memiliki nil|ai prob|abilit|as (p-v|alued) sebes|ar 0,0000 |at|au lebih kecil d |ari 0,05 



 

 

sehingg|a H0 ditol|ak. Ini |Artiny|a nil|ai tuk|ar berpeng |aruh sec|ar|a p|arsi|al terh|ad|ap perub|ah|an h|arg|a s|ah|am. H|al ini 

sesu|ai deng|an peneliti|an Gun|ardi, Nugr|ah|a, d|an Sugiy|anto (2020) d|an Fitri|ani, |Asn|awi, d|an Hendri|an (2022) jik|a 

nil|ai Rupi|ah melem|ah, m|ak|a |ak|an member|atk|an proses impor sehingg |a d|ap|at mempeng|aruhi l|ab|a d|an kinerj|a 

perus|ah|a|an y|ang ber|akib|at neg|atif p|ad|a h|arg|a s|ah|am.  

Volume perd |ag|ang|an s|ah|am memiliki nil|ai prob|abilit|as (p-v|alued) sebes|ar 0,0004 y |ang lebih kecil d |ari 0,05 

sehingg|a H0 dittol|ak. Ini |artiny|a volume perd|ag|ang|an s|ah|am memiliki peng |aruh sec|ar|a p|arsi|al terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

Deng|an nil|ai koefisien y|ang positif, ini ber|arti b|ahw|a volune perd|ag|ang|an s|ah|am memiliki peng |aruh positif terh|ad|ap 

s|ah|am. H|al ini sesu|ai deng|an peneliti|an R|ahm|ad|ani d|an M|anurung (2024) sert|a S|aribu (2024) di m |an|a volume 

perd|ag|ang|an berpeng|aruh positif signifik |an terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. H|al ini menunjukk |an jik|a volume perd |ag|ang|an 

tinggi, sehingg|a berpeng|aruh positif terh |ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

Berd|as|ark|an g|amb|ar 3, Ked|at|ang|an St|arlink seb|ag|ai moder |asi nil|ai tuk|ar memiliki prob |abilit|as (p-v|alued)  

sebes|ar 0,0000 |at|au lebih kecil d |ari 0,005. Ini |Artiny|a H0 ditol|ak,  nil|ai tuk|ar berpeng |aruh sec|ar|a p|arsi|al terh|ad|ap 

perub|ah|an h|arg|a s|ah|am. H|al ini sesu|ai deng|an peneliti|an y|ang dil|akuk|an oleh Monic|a d|an Mun|and|ar  (2024) di m|an|a 

Covid-19 seb|ag|ai su|atu peristiw|a |at|au su|atu berit|a y|ang menj|adi moder|asi b|agi nil|ai tuk|ar, berpeng |aruh signifik |an 

terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. H|al ini bis|a j|adi dik|aren|ak|an su|atu berit|a d|ap|at memberik|an peng|aruh terh |ad|ap perekonomi|an 

neg|ar|a, term|asuk nil|ai m|at|a u|ang. Di s|a|at nil|ai m|at|a u|ang sed |ang turun, m |ak|a proses impor |ak|an lebih m|ah|al d|an 

bis|a mengur|angi kinerj|a perus|ah|a|an sehingg|a d|ap|at berpeng|aruh kur|ang b|aik terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

Ked|at|ang|an St|arlink seb |ag|ai moder|asi volume perd |ag|ang|an s|ah|am  memiliki prob |abilit|as (p-v|alued)  sebes|ar 

0,0000 |at|au lebih kecil d|ari 0,005 sehingg |a H0 ditol|ak. Ini |Artiny|a nil|ai tuk|ar berpeng|aruh sec|ar|a p|arsi|al terh|ad|ap 

perub|ah|an h|arg|a s|ah|am. H|al ini bis|a s|aj|a terj|adi dik|aren|ak|an justru keh |adir|an ked|at|ang|an st|arlink memberik |an 

sentimen neg|atif sehingg|a w|al|aupun volume perd |ag|ang|an s|ah|am meningk|at, d|ap|at membu|at h|arg|a s|ah|am menj|adi 

menurun k|aren|a tr|ans|aksi y|ang terj|adi |ad|al|ah investor ingin menju |al s|ah|am merek |a demi menghind |ar |at|au 

mengur|angi kerugi|an.  H|al ini sesu|ai deng|an peneliti|an S|aiful |An|am (2021). 

ketik|a ked|at|ang|an st|arlink seb |ag|ai moder|asi nil|ai tuk|ar, d|an ked|at|ang|an st|arlink seb |ag|ai moder|asi volume 

perd|ag|ang|an s|ah|am, sesu|ai g|amb|ar 6 menunjukk|an nil|ai prob |abilit|as F-st|atistic sebes|ar 0,0000 y |ang |artiny|a kur|ang 

d|ari 0,05 y|ang |artiny|a H0 ditol|ak H0 ditol|ak sehingg|a d|ap|at dik|at|ak|an b|ahw|a sec|ar|a bers|am|a-s|am|a, nil|ai tuk|ar, 

volume perd |ag|ang|an s|ah|am, d|an ked|at|ang|an st|arlink seb|ag|ai moder|asi nil|ai tuk|ar d|an volume perd |ag|ang|an s|ah|am 

berpeng|aruh signifik |an terh|ad|ap perub|ah|an h|arg|a s|ah|am Perus|ah|a|an Telekomunik |asi di Indonesi|a p|ad|a periode 22 

November 2023 hingg |a 25 Oktober 2024. 

V. KESIMPUL|AN D|AN S|AR|AN 

Peneliti|an y|ang tel|ah dil|akuk|an bertuju|an untuk meng |an|alisis b|ag|aim |an|a ked|at|ang|an St|arlink di Indonesi|a, 

bers|am|a deng|an perub|ah|an nil|ai tuk|ar d|an volume perd |ag|ang|an s|ah|am, memeng|aruhi h|arg|a s|ah|am perus|ah|a|an 

telekomunik|asi Indonesi|a y|ang terd|aft|ar di Burs|a Efek Indonesi|a (BEI) p|ad|a t|ahun 2024. Peneliti|an ini berh|asil 

memperoleh kesimpul|an seb|ag|ai berikut. 

1. Nil|ai tuk|ar berpeng|aruh signifik |an neg|atif terh|ad|ap perub |ah|an h|arg|a s|ah|am perus|ah|a|an telekomunik|asi 

Indonesi|a p|ap|an ut|am|a p|ad|a BEI 2024. H|al ini dik|aren|ak|an meningk|at nil|ai dol|ar, m|ak|a proses impor |ak|an 

bernil|ai tinggi sehingg |a d|ap|at merugik|an perus|ah|a|an d|an pengur |ang|an terh|ad|ap profit|abilit|as perus|ah|a|an y|ang 

berpeng|aruh tid|ak b|aik terh |ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

2. Volume perd|ag|ang|an s|ah|am berpeng|aruh signifik |an positif terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am perus|ah|a|an telekomunik |asi 

Indonesi|a p|ap|an ut|am|a p|ad|a BEI 2024. H|al ini bis|a j|adi k|aren|a sentimen p|as|ar y|ang buruk menyeb |abk|an volume 

perd|ag|ang|an s|ah|am tinggi, tet|api menyeb |abk|an h|arg|a menurun. H|al ini mengindik |asik|an b|ahw|a terj|adiny|a 

peningk|at|an volume perd |ag|ang|an s|ah|am dik|aren|ak|an p|ar|a pemeg|ang s|ah|am ingin menju |al s|ah|am merek|a demi 

memutus kerugi|an terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

3. Ked|at|ang|an St|arlink seb |ag|ai moder|asi kep|ad|a nil|ai tuk|ar berpeng|aruh signifik |an neg|atif terh|ad|ap perub|ah|an 

h|arg|a s|ah|am perus|ah|a|an telekomunik |asi Indonesi|a p|ap|an ut|am|a p|ad|a BEI 2024. H|al ini bis|a j|adi dik|aren|ak|an 

su|atu berit|a d|ap|at memberik|an peng|aruh terh|ad|ap perekonomi|an neg|ar|a, term|asuk nil|ai m|at|a u|ang. Di s|a|at nil|ai 

m|at|a u|ang sed|ang turun, m |ak|a proses impor |ak|an lebih m|ah|al d|an bis|a mengur|angi kinerj|a perus|ah|a|an sehingg|a 

d|ap|at berpeng|aruh kur|ang b|aik terh|ad|ap h|arg|a s|ah|am. 

4. Ked|at|ang|an St|arlink seb |ag|ai moder|asi terh|ad|ap volume perd |ag|ang|an s|ah|am berpeng|aruh signifik |an neg|atif 

terh|ad|ap perub|ah|an s|ah|am perus|ah|a|an telekomunik|asi Indonesi|a p|ap|an ut|am|a p|ad|a BEI 2024. H|al ini bis|a s|aj|a 

terj|adi dik|aren|ak|an justru keh |adir|an ked|at|ang|an st|arlink memberik |an sentimen neg |atif sehingg|a w|al|aupun 

volume perd |ag|ang|an s|ah|am meningk |at, d|ap|at membu|at h|arg|a s|ah|am menj|adi menurun k |aren|a tr|ans|aksi y|ang 

terj|adi |ad|al|ah investor ingin menju |al s|ah|am merek|a demi menghind|ar |at|au mengur|angi kerugi|an. 

5. Nil|ai tuk|ar, volume perd |ag|ang|an s|ah|am, dan kedatangan Starlink sebagai moderasi nilai tukar dan volume 

perdagangan saham secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham perusahaan 

telekomunikasi Indonesia papan utama pada BEI 2024. 
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